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ABSTRAK: Rendahnya kemampuan spasial siswa berdampak pada kesulitan dalam memahami
konsep geometri, terutama dalam memvisualisasikan dan menganalisis bangun ruang serta
hubungan antarobjek. Akibatnya, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis
yang berkaitan dengan keruangan menjadi kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Cabri 3D
terhadap kemampuan spasial siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Medan. Adapun
populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 10 Medan yang berjumlah
12 kelas. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IX-G sebagai kelas eksperimen dan IX-F sebagai
kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain pretest-posttest
control group design. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan spasial sebelum dan sesudah
perlakuan. Analisis data menggunakan uji independent sample t-test. Hasil analisis menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan spasial siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol dengan nilai yaitu 82,9688 > 76,0156 dan sig. = 0,001 < 0,05. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan RME berbantuan Cabri 3D berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
kemampuan spasial siswa pada materi geometri.

Kata Kunci: Cabri 3D, Kemampuan Spasial, Realistic Mathematics Education.

ABSTRACT: Students' low spatial abilities result in difficulties in understanding geometric
concepts, especially in visualizing and analyzing spatial figures and the relationships between
objects. As a result, students' abilities in solving mathematical problems related to space are less
than optimal. This study aims to analyze the effect of the Realistic Mathematics Education (RME)
approach assisted by Cabri 3D on students' spatial abilities. This study was conducted at SMP
Negeri 10 Medan. The population in this study were all 12 ninth-grade students of SMP Negeri 10
Medan. The sample in this study was class IX-G as the experimental class and IX-F as the control
class. This study used an quasi experimental method with a pretest-posttest control group design.
The research instrument was a spatial ability test before and after treatment. Data analysis used
an independent sample t-test. The results of the analysis showed that the average spatial ability of
students in the experimental class was higher than the control class with a value of 82.9688 >
76.0156 and sig. = 0.001 < 0.05. These findings indicate that the Cabri 3D-assisted RME
approach significantly improves students' spatial abilities in geometry.
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PENDAHULUAN

Kemampuan spasial merupakan kemampuan individu dalam
membayangkan atau memvisualisasikan objek dua dimensi maupun tiga dimensi
secara mental (Simamora et al., 2024). Kemampuan ini sangat penting dalam
membantu siswa menyelesaikan permasalahan geometri (Arifin & Ardianto,
2024) serta membentuk pola pikir dalam memahami keruangan dan pengambilan
keputusan yang tepat (Islamiati et al., 2021). Namun demikian, berbagai hasil
asesmen menunjukkan bahwa kemampuan spasial siswa masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2022, Indonesia berada pada peringkat 71 dari 81 negara, dengan capaian terendah
pada konten ruang dan bentuk (space and shape), yang menunjukkan lemahnya
pemahaman siswa terhadap materi geometri (Pereira et al., 2022).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada tingkat sekolah. Hasil
observasi awal di SMP Negeri 10 Medan menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran masih belum optimal, khususnya dalam penggunaan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi seperti Cabri 3D. Hasil tes diagnostik terhadap
32 siswa kelas IX-F menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori
kemampuan spasial sangat rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep geometri, terutama dalam
visualisasi, hubungan antar bangun, serta pembuktian konsep. Hal ini sejalan
dengan temuan Rahmawati (2022) bahwa kemampuan berpikir geometri siswa di
Indonesia masih rendah, ditandai dengan kesulitan dalam mendeskripsikan
bangun, memahami sistem deduktif, dan merumuskan generalisasi konsep.
Padahal, secara ideal, siswa diharapkan mampu mencapai tahap analisis dan
memahami keterkaitan antar bangun serta sifat-sifatnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman
nyata siswa. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan
salah satu alternatif yang dapat digunakan karena mengaitkan pembelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-hari dan menjadikan pengalaman siswa sebagai
titik awal pembelajaran (Yusniarti, 2021). Melalui pendekatan ini, siswa didorong
untuk membangun konsep secara mandiri melalui masalah kontekstual, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penelitian Nuryami et al. (2022)
menunjukkan bahwa pendekatan RME berpengaruh positif terhadap kemampuan
spasial siswa, di mana siswa yang belajar dengan pendekatan ini memperoleh
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori. Pendekatan
RME juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan spasial,
terutama ketika didukung oleh media pembelajaran berbasis teknologi (Suryati &
Adnyana, 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Cabri 3D dapat
meningkatkan kemampuan spasial siswa secara signifikan. Melalui visualisasi
dinamis dan manipulasi objek geometri, siswa dapat memahami perubahan
bentuk, ukuran, dan posisi objek secara lebih konkret (Nurfazriyah & Sudianto,
2025). Penggunaan Cabri 3D juga memudahkan siswa dalam membuat dan
memahami representasi geometris (Salsabila & Yahfizham, 2024).
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Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada
efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) atau penggunaan
media Cabri 3D secara terpisah dalam pembelajaran geometri. Kajian yang secara
khusus mengintegrasikan pendekatan RME dengan media Cabri 3D untuk
meningkatkan kemampuan spasial siswa masih sangat terbatas. Padahal, integrasi
keduanya berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif,
dan visual, sehingga dapat membantu siswa memahami konsep geometri secara
lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kontribusi baru
dengan menguji kombinasi pendekatan RME dan media Cabri 3D sebagai strategi
terpadu dalam meningkatkan kemampuan spasial siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Cabri
3D terhadap kemampuan spasial siswa SMP Negeri 10 Medan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran matematika yang lebih efektif, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan spasial siswa pada materi geometri.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi experimental) menggunakan desain pretest-posttest control group
design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 10 Medan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Februari sampai Maret 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri
10 Medan. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Alasan penggunaan
teknik ini karena peneliti mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik
siswa, jumlah siswa yang relatif sama, serta rekomendasi guru matematika terkait
karakteristik kelas yang memungkinkan penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbantuan Cabri 3D secara optimal.

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IX-A sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 32 siswa dan kelas IX-B sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 31 siswa. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan pendekatan realistic mathematics education berbantuan aplikasi
Cabri 3D, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian kemampuan spasial
matematis yang diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest). Tes kemampuan spasial disusun berdasarkan beberapa indikator
kemampuan spasial, yaitu: 1) kemampuan visualisasi spasial; 2) kemampuan
relasi keruangan; 3) kemampuan rotasi mental; 4) kemampuan persepsi spasial;
dan 5) kemampuan orientasi spasial (Maier, 1998).

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan melalui expert judgment oleh
tiga validator yang terdiri atas dosen pendidikan matematika dan guru matematika
SMP. Berdasarkan hasil penilaian validator, instrumen dinyatakan layak
digunakan dengan beberapa revisi kecil pada aspek bahasa dan kejelasan soal.
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS
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Statistics 22 dengan teknik Alpha Cronbach. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,87 sehingga instrumen termasuk dalam kategori
sangat reliabel.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest pada kedua kelas
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu, kelas eksperimen
diberikan pembelajaran dengan pendekatan RME berbantuan Cabri 3D melalui
beberapa tahapan sebagai berikut: 1) memahami masalah kontekstual, siswa
diberikan masalah nyata yang berkaitan dengan bangun ruang; 2) menyelesaikan
masalah kontekstual, siswa mengeksplorasi penyelesaian menggunakan bantuan
visualisasi pada Cabri 3D; 3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, siswa
berdiskusi dalam kelompok untuk membandingkan hasil eksplorasi; dan 4)
menarik simpulan, siswa bersama guru menyimpulkan konsep matematika yang
dipelajari.

Pada tahap penggunaan Cabri 3D, siswa diarahkan untuk
memvisualisasikan objek bangun ruang, memutar objek tiga dimensi, mengamati
hubungan antarbidang dan rusuk, serta melakukan eksplorasi bentuk secara
interaktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan spasial siswa. Sedangkan
kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
melalui metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal tanpa penggunaan media
Cabri 3D.

Data penelitian diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan
spasial siswa. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis, yaitu: 1) uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal;
dan 2) uji homogenitas menggunakan Levene’s Test berbantuan IBM SPSS
Statistics 22 untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok.

Kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas adalah: 1) jika nilai
sig. based on mean > 0,05 maka data bersifat homogen; dan 2) jika nilai sig.
based on mean < 0,05 maka data tidak homogen. Setelah memenuhi uji prasyarat,
data dianalisis menggunakan uji independent sample t-test dengan taraf
signifikansi o = 0,05 untuk mengetahui pengaruh pendekatan Realistic
Mathematics Education berbantuan Cabri 3D terhadap kemampuan spasial siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diawali dengan analisis deskriptif untuk melihat gambaran
kemampuan spasial siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Berdasarkan hasil
pretest dan posttest, kedua kelas mengalami peningkatan, namun peningkatan
yang lebih signifikan terjadi pada kelas eksperimen. Rata-rata nilai prefest kelas
eksperimen sebesar 49,06 meningkat menjadi 82,97 pada posttest, sedangkan
kelas kontrol meningkat dari 56,48 menjadi 76,02. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berbantuan Cabri 3D memberikan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran konvensional. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa pada
kelas eksperimen lebih mampu memahami hubungan antarbangun ruang serta
memvisualisasikan objek geometri dengan lebih baik. Oleh karena itu, pendekatan
dan media ini dapat menjadi alternatif pembelajaran.
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif.

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest
Jumlah Siswa 32 32 32 32
Minimum 30.00 62.50 40.00 60.00
Maksimum 65.00 95.00 77.50 95.00
Range 35.00 32.50 37.50 35.00
Jumlah 1570 2655 1807.5 2432.5
Rata-rata 49.06 82.97 56.48 76.02
Varians 86.19 62.27 106.79 65.67
Simpangan Baku 9.28 7.89 10.33 8.10

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis. Pengujian
normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian dalam uji ini adalah jika nilai
signifikansi (sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Perhitungan
untuk pengujian ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 22 dengan analisis uji
Shapiro-Wilk, setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh hasil uji normalitas
yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas.
Shapiro-Wilk

Kategori Statistic af Siz. Keterangan
Eksperimen Pretest 0.959 32 0.255 Normal
Eksperimen Posttest 0.953 32 0.172 Normal
Kontrol Pretest 0.958 32 0.250 Normal
Kontrol Posttest 0.987 32 0.952 Normal

Nilai signifikansi (sig.) pada kolom Shapiro-Wilk, pretest kelas
eksperimen = 0,255 > 0,05, posttest kelas eksperimen = 0,172 > 0,05, untuk
pretest kelas kontrol = 0,250 > 0,05, posttest kelas kontrol = 0,952 > 0,05. Karena
seluruh nilai sig. > 0,05 maka disimpulkan keseluruhan data penelitian
berdistribusi normal. Adapun hasil uji homogenitas dengan bantuan IBM SPSS 22
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest.

Tahap Tes Nilai Signifikansi (Sig.) Keterangan
Pretest 0.399 Homogen
Posttest 0.766 Homogen

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai sig. based on mean pada pretest sebesar
0,399 > 0,05 dan nilai sig. based on mean pada posttest sebesar 0,766 > 0,05.
Sesuai dengan kriteria pengujian uji Levene maka data penelitian yang digunakan
homogen. Hal ini berarti sampel pada penelitian ini dapat mewakili populasi.
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data, telah diketahui bahwa
data penelitian berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka
dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t. Hal ini
dilakukan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan, kemudian diperoleh
simpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis. Adapun hasil output
SPSS 22 uji independent sample t-test ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-test.

Kelas Rata-rata (Mean) Sig. (2-tailed) Keterangan
Kontrol 76.01 .
Eksperimen 82 96 0.001 Signifikan (Terdapat Pengaruh)

Berdasarkan Tabel 4, nilai sig. 2-tailed sebesar 0,001 < 0,05, kriteria
pengujian maka tolak HO dan terima HI1, yang berarti terdapat pengaruh
pendekatan realistic mathematics education berbantuan Cabri 3D terhadap
kemampuan spasial siswa SMP Negeri 10 Medan. Ditinjau dari perbedaan rata-
rata kemampuan spasial siswa antara pendekatan realistic mathematics education
berbantuan Cabri 3D dengan model pembelajaran konvensional, menunjukkan
data statistik kemampuan spasial siswa kelas eksperimen (u1) sebesar 82,9688 dan
rata-rata (mean) kemampuan spasial siswa kelas kontrol (u2) sebesar 76,0156.
Dimana dalam hal ini rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol yaitu 82,9688 > 76,0156 atau u1 > u»
yang artinya pengaruh pendekatan realistic mathematics education berbantuan
Cabri 3D lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan spasial siswa SMP Negeri 10 Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Cabri 3D dalam pendekatan
RME efektif membantu siswa memvisualisasikan objek geometri, sehingga
kemampuan spasialnya meningkat secara optimal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan spasial siswa yang diajar dengan
pendekatan RME berbantuan Cabri 3D lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang diajar dengan metode konvensional. Hal ini sejalan dengan hasil uji hipotesis
sebelumnya yang menyatakan adanya pengaruh signifikan dari perlakuan yang
diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan RME berbantuan Cabri
3D memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan spasial
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Makmur et al. (2025) yang
menyatakan bahwa penerapan RME mampu meningkatkan kemampuan spasial
siswa hingga mencapai ketuntasan tinggi. Penelitian Suryati & Adnyana (2022)
juga menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivistik seperti RME berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan visualisasi geometri siswa.

Peningkatan kemampuan spasial dalam penelitian ini juga didukung oleh
penggunaan media Cabri 3D yang memungkinkan siswa memvisualisasikan objek
geometri secara dinamis. Hal ini sejalan dengan penelitian Simamora et al. (2024)
yang menyatakan bahwa penggunaan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran geometri dapat meningkatkan kemampuan spasial secara signifikan.
Dengan bantuan Cabri 3D, siswa dapat melakukan eksplorasi, manipulasi, dan
visualisasi objek secara langsung, sehingga konsep abstrak menjadi lebih mudah
dipahami.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Angreni et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa pendekatan RME mampu meningkatkan ketuntasan klasikal
siswa secara signifikan. Dalam penelitian ini, tingginya ketuntasan klasikal pada
kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga mampu mengonstruksi pengetahuan secara mandiri melalui
pengalaman belajar yang kontekstual.
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Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional, proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep secara aktif.
Hal ini menyebabkan kemampuan visualisasi siswa kurang berkembang secara
optimal. Temuan ini sejalan dengan Suryati & Adnyana (2022) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbantuan teknologi seperti Cabri 3D memiliki kontribusi
besar dalam membantu siswa memahami keterkaitan konsep geometri.
Penggunaan media interaktif memungkinkan siswa memanipulasi objek geometri
secara langsung sehingga mereka lebih mudah memahami bentuk, ruang, dan
hubungan antar unsur bangun.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
realistic mathematics education berbantuan Cabri 3D lebih efektif dalam
meningkatkan  kemampuan spasial siswa  dibandingkan pembelajaran
konvensional. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui visualisasi
dan eksplorasi konsep geometri secara interaktif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbantuan Cabri 3D terhadap kemampuan
spasial siswa SMP Negeri 10 Medan. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji
independent sample t-test dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Rata-rata kemampuan
spasial siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan RME
berbantuan Cabri 3D juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi pendekatan RME dengan media Cabri 3D mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual, interaktif, dan membantu siswa dalam
memvisualisasikan objek geometri secara lebih baik. Dengan demikian,
pendekatan realistic mathematics education berbantuan Cabri 3D efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa pada materi geometri.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis memberikan
beberapa saran. Bagi guru matematika, khususnya di SMP Negeri 10 Medan,
disarankan untuk menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan Cabri 3D sebagai salah satu alternatif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini dapat diterapkan terutama untuk meningkatkan
kemampuan spasial siswa melalui kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan visual. Bagi siswa SMP Negeri 10 Medan, diharapkan dapat
memanfaatkan media pembelajaran seperti Cabri 3D secara mandiri untuk
memperdalam pemahaman konsep bangun ruang. Melalui latihan visualisasi dan
eksplorasi yang dilakukan secara berkelanjutan, siswa diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan spasial serta pemahaman matematisnya dengan lebih
baik.
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